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Ʃ (%kom.)  : berat tertinggal kumulatif (%) 

Ʃ : sigma/penjumlahan 

ºC : derajat celcius 

σ : tegangan 

ε : regangan 

ΔL : perubahan panjang akibat beban P 

A : luas penampang benda uji (mm²) 

ASTM : american standard testing and material 

a  : berat agregat kering mutlak sebelum diayak (gram) 

B  : berat piknometer berisi air (gram) 

BK : berat pasir/kerikil kering mutlak (gram) 

BKT : bahan konstruksi teknik 

Ba : berat kerikil dalam air (gram) 

Beton f’c 41,4 MPa  :  beton dengan kuat tekan 41,4 MPa 

Bj : berat kerikil kondisi jenuh kering muka/SSD (gram) 

Bt  : berat piknometer berisi air dan pasir (gram) 

b  : berat agregat setelah diayak (gram) 

Cl : klorida 

D : diameter silinder beton 

DoE : design of Experiment 

Ec : modulus elastisitas beton/baja 

FAS : faktor air semen 

f’c : kuat tekan beton 

f’cr : kuat tekan rerata beton 

fct : kuat tarik/belah beton 

L : tinggi silinder beton 

N : jumlah benda uji 



P : beban tekan (N) 

PBI : peraturan beton Indonesia 

S : standar deviasi 

SCC : self compacting conrete 

SF : slump-flow 

SNI :  standar nasional Indonesia 

SSD : saturated and surface dry 

SiO2 : silika 

V : kadar rongga udara 

Vol. : volume silinder yang digunakan (cm
3
) 

W  : berat agregat (gram) 

W1  : berat agregat halus kering oven (gram) 

W2  : berat agregat halus kering oven setelah dicuci (gram) 

W/(c+p) : rasio 

Wc : berat volume beton normal atau berat volume ekivalen 

beton ringan  (kg/m³) 

X : nilai kuat tekan yang dipakai atau berlaku dalam data S 

Xi : data kuat tekan masing-masing benda uji dalam data S 

Xrt : data kuat tekan dari semua benda uji dalam data S 

 


